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Judul Ciptaan  
Motif buah maja pada batik khas Sentonorejo, Mojokerto 
Deskripsi: 
Diambil dari bentuk dalam buah maja yang terkenal di Mojokerto, dan juga sebagai legenda 
pada saat peradaban kerajaan Mojopahit. Buah maja menjadi asal nama kerajaan Majapahit. 
Raden Wijaya menerima sebidang tanah yang kemudian dibangunnya menjadi kerajaan 
besar, seorang prajuritnya memakan buah maja yang berasa pahit. Dari sanalah kemudian 
lahir nama Majapahit. Desa Sentonorejo terletak di Mojokerto, bersebelahan dengan 
museum peninggalan majapahit, sehingga berpotensi mengangkat motif khas majapahit 
sebagai salah satu pelestarian budaya salah satunya adalah bentuk dari stilasi buah maja. 
 
 
          
Lingkaran merupakan stilasi dari bentuk asli buah maja. 
Bentuk oval merupakan stilasi dari bentuk biji dari buah maja, biji diumpamakan sebagai 
masyarakat sedangkan buah adalah tempat bernaung (kerajaan). Dengan jumlah biji 
berjumlah 6 yang bermakna kesuksesan bagi yang memakainya. 
  
Bentuk bulatan ada yang besar, sedang dan kecil melambangkan keragaman strata dan status 
masyarakat yang bersatu padu menciptakan satu kesatuan tanpa dibeda-bedakan.  
  
Biji-biji yang dinaungi tempat yang besar dan kecil sama-sama memiliki harapan agar dapat 
menjadi jiwa-jiwa yang nantinya tumbuh menjadi bibit baru yang cinta akan kebenaran. 
Menurut filosofinya isi/biji dapat ditanam kembali supaya tumbuh menjadi tanaman yang 
baru yang dapat berbuah kembali. Biji mencerminkan kebenaran, bahwa biji yang ditanam 
akan tumbuh sesuai  dengan bentuk buah yang sebelumnya. 
Warna ungu dahulu digunakan sebagai warna-warna kerajaan. Kerajaan yang dimaksud 
dalam batik ini adalah tempat bernaung. Warna ungu juga bermakna mewah, keagungan dan 
kebijaksanaan 
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